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RINGKASAN 

RATNAWATY FADILAH. Strategi Pengelolaan Ekosistem Mangrove 
Berkelanjutan untuk Mendukung Ketahanan Pangan Perikanan di Pulau Tanakeke, 
Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh CECEP KUSMANA, SURJONO H SUTJAHJO, 
SULISTIONO, dan MACHFUD. 
 

 Pulau-pulau kecil menghadapi tantangan besar untuk memenuhi kebutuhan 
pangan sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem yang menopangnya. Di banyak 
wilayah pulau kecil, peningkatan produksi pangan sering dilakukan melalui 
pengembangan ruang produksi untuk udang dan bandeng. Pulau Tanakeke, 
Sulawesi Selatan, menjadi representasi untuk memahami bagaimana perubahan 
ekosistem mangrove memengaruhi produktivitas perikanan dan ketahanan pangan 
di pulau kecil. Dalam empat dekade terakhir, lebih dari 70% hutan mangrove di 
Pulau Tanakeke telah dikonversi menjadi tambak udang dan bandeng sehingga 
komposisi kawasan pasang surut berubah menjadi sekitar 40% mangrove dan 60% 
tambak. 

Peningkatan produksi yang diharapkan dari konversi mangrove ternyata 
hanya bersifat sementara. Setelah beberapa tahun, produktivitas tambak mulai 
menurun, dan pada saat yang sama hasil tangkapan perikanan juga semakin 
berkurang, sehingga manfaat ekonomi yang diharapkan tidak lagi dapat 
dipertahankan. Perubahan ini memunculkan pertanyaan mendasar: apakah 
hilangnya mangrove hanya mengurangi luas tutupan vegetasi, atau turut 
melemahkan fungsi-fungsi ekologis yang selama ini menopang produktivitas 
perikanan dan ketahanan pangan masyarakat pulau? 

Untuk menjawab pertanyaan besar tersebut, penelitian ini menggunakan sudut 
pandang mangrove, perikanan, dan ketahanan pangan sebagai satu sistem sosial-
ekologi yang saling berkaitan. Pendekatan ini digunakan untuk menelusuri 
bagaimana perubahan integritas ekosistem mangrove memengaruhi kualitas 
lingkungan, produktivitas perikanan, kesejahteraan masyarakat, hingga ketahanan 
pangan rumah tangga. Penelitian dilakukan di enam desa di Pulau Tanakeke dengan 
pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan analisis biofisik, sosial-ekonomi, 
ketahanan pangan, keberlanjutan, identifikasi aktor dan faktor kunci, serta 
penyusunan strategi pengelolaan ekosistem mangrove berkelanjutan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa berkurangnya integritas ekosistem 
mangrove tidak hanya mengubah tutupan lahan, tetapi juga melemahkan proses-
proses ekologis yang menopang sistem pangan perikanan di Pulau Tanakeke. 
Dampak tersebut terjadi secara berantai, mulai dari penurunan kualitas tanah dan 
perairan, mengganggu struktur trofik, menurunkan produktivitas perikanan tangkap 
maupun budidaya, dan pada akhirnya meningkatkan kerentanan sosial-ekonomi 
masyarakat. 

Ironisnya, meskipun ruang produksi terus bertambah, sekitar 92,85% rumah 
tangga masih mengalami kerawanan pangan. Temuan ini menegaskan bahwa 
peningkatan produksi tanpa menjaga fungsi ekosistem tidak mampu mewujudkan 
ketahanan pangan yang berkelanjutan. Sebaliknya, kawasan dengan integritas 
mangrove yang lebih baik mampu mempertahankan kualitas lingkungan, 
produktivitas perikanan, dan ketahanan sistem pangan yang lebih tinggi. Degradasi 
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mangrove telah membawa Pulau Tanakeke dalam kondisi social-ecological trap, 
yaitu kondisi ketika degradasi ekosistem dan kerentanan sosial-ekonomi saling 
memperkuat sehingga masyarakat semakin bergantung pada eksploitasi sumber 
daya, yang pada akhirnya mempercepat kerusakan ekosistem itu sendiri dan 
semakin mempersempit pilihan untuk keluar dari kondisi tersebut. 

Analisis MICMAC, MACTOR, dan keberlanjutan mengidentifikasi bahwa 
kesehatan mangrove, konektivitas hidrologi, tata kelola kelembagaan, koordinasi 
multipihak, dan pengendalian konversi mangrove merupakan faktor pengungkit 
utama yang menentukan keberlanjutan sistem. Berdasarkan temuan tersebut, 
penelitian ini merumuskan strategi pengelolaan melalui lima pilar, yaitu penguatan 
tata kelola, pengendalian degradasi dan konversi mangrove, pemulihan integritas 
ekosistem, pengembangan perikanan dan budidaya ramah lingkungan, serta 
penguatan penghidupan masyarakat pesisir. 

Kebaruan utama penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka analisis 
yang menjelaskan keterkaitan antara integritas ekosistem mangrove, produktivitas 
trofik, produktivitas perikanan, kesejahteraan masyarakat, dan ketahanan pangan 
pada pulau kecil. Kerangka ini mengungkap mekanisme bagaimana degradasi 
maupun pemulihan mangrove memengaruhi kualitas lingkungan, produktivitas 
perikanan, kesejahteraan masyarakat, hingga ketahanan pangan melalui interaksi 
sosial-ekologi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji 
aspek biofisik, sosial-ekonomi, atau tata kelola secara terpisah, penelitian ini 
mengintegrasikan seluruh dimensi tersebut dalam satu kerangka sistem yang utuh 
sebagai dasar penyusunan strategi pengelolaan mangrove berkelanjutan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa ketahanan pangan masyarakat pulau kecil 
merupakan hasil interaksi antara integritas ekosistem mangrove dan produktivitas 
perikanan, sehingga bersifat ecosystem dependent. Dengan demikian, keberlanjutan 
sistem pangan tidak hanya ditentukan oleh peningkatan produksi, tetapi juga oleh 
kemampuan ekosistem mempertahankan fungsi-fungsi ekologis yang menopang 
produktivitas perikanan dan penghidupan masyarakat. Temuan ini memperluas 
perspektif pengelolaan mangrove dengan menempatkan integritas ekosistem 
sebagai fondasi pembangunan pangan berkelanjutan di wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil. 

 
Kata kunci: Keberlanjutan ekosistem, ketahanan pangan pesisir, perikanan 

mangrove, produktivitas perikanan, sistem pulau kecil   
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SUMMARY 

RATNAWATY FADILAH. Strategies for Sustainable Mangrove Ecosystem 
Management to Support Food Security in the Fisheries on Tanakeke Island, South 
Sulawesi. Supervised by CECEP KUSMANA, SURJONO H SUTJAHJO, 
SULISTIONO, and MACHFUD. 

Small islands face major challenges in meeting their food needs while 
maintaining the sustainability of the ecosystems that support them. in many 
small island regions, food production is often increased through the expansion 
of production areas for shrimp and milkfish. Tanakeke Island, South Sulawesi, 
serves as a case study for understanding how changes in mangrove ecosystems 
affect fisheries productivity and food security on small islands. Over the past 
four decades, more than 70% of the mangrove forests on Tanakeke Island have 
been converted into shrimp and milkfish ponds, altering the composition of the 
intertidal zone to approximately 40% mangroves and 60% ponds. 

The expected increase in production from the mangrove conversion turned 
out to be only temporary. after several years, pond productivity began to 
decline, and at the same time, fishery catches also decreased, making it 
impossible to sustain the expected economic benefits. These changes raise a 
fundamental question: does the loss of mangroves merely reduce vegetation 
cover, or does it also weaken the ecological functions that have long supported 
fishery productivity and the island community’s food security? 

To answer this overarching question, this study adopts a perspective that 
views mangroves, fisheries, and food security as an interconnected socio-
ecological system. This approach is used to trace how changes in the integrity 
of the mangrove ecosystem affect environmental quality, fisheries productivity, 
community well-being, and household food security. The study was conducted 
in six villages on Tanakeke Island using a multidisciplinary approach that 
integrates biophysical and socio-economic analysis, food security assessment, 
sustainability evaluation, the identification of key actors and factors, and the 
development of strategies for sustainable mangrove ecosystem management.  

This study demonstrates that the decline in mangrove ecosystem integrity 
not only alters land cover but also weakens the ecological processes that 
underpin the fisheries food system on Tanakeke Island. These impacts occur in 
a chain reaction, starting with a decline in soil and water quality, disrupting 
trophic structures, reducing productivity in both wild-caught and aquaculture 
fisheries, and ultimately increasing the socioeconomic vulnerability of local 
communities. 

Ironically, despite the continued expansion of production areas, 
approximately 92.85% of households still face food insecurity. These findings 
underscore that increasing production without preserving ecosystem functions 
cannot achieve sustainable food security. Conversely, areas with better 
mangrove integrity are able to maintain higher environmental quality, fisheries 
productivity, and food system resilience. Mangrove degradation has trapped 
Tanakeke Island in a social-ecological trap, a condition where ecosystem 
degradation and socioeconomic vulnerability reinforce one another, causing 
communities to become increasingly dependent on resource exploitation, which 
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ultimately accelerates the destruction of the ecosystem itself and further 
narrows the options for escaping this cycle. 

MICMAC, MACTOR, and sustainability analyses identify mangrove 
health, hydrological connectivity, institutional governance, multi-stakeholder 
coordination, and control of mangrove conversion as the key levers determining 
the system’s sustainability. Based on these findings, this study formulates 

management strategies through five pillars: strengthening governance; 
controlling mangrove degradation and conversion; restoring ecosystem 
integrity; developing environmentally friendly fisheries and aquaculture; and 
strengthening the livelihoods of coastal communities. 

The main novelty of this study lies in the development of an analytical framework that 
explains the interrelationships between mangrove ecosystem integrity, trophic productivity, 
fisheries productivity, community well-being, and food security on small islands. This 
framework reveals the mechanisms by which both mangrove degradation and restoration 
influence environmental quality, fisheries productivity, community well-being, and food 
security through socio-ecological interactions. Unlike previous studies, which generally 
examined biophysical, socioeconomic, or governance aspects separately, this study integrates 
all these dimensions into a single, holistic systems framework as the basis for developing 
sustainable mangrove management strategies. 

This study confirms that food security for small island community results from the 
interaction between mangrove ecosystem integrity and fisheries productivity, making it 
ecosystem-dependent. Thus, the sustainability of the food system is determined not only by 
increased production but also by the ecosystem’s ability to maintain the ecological functions 

that underpin fisheries productivity and community livelihoods. These findings broaden the 
perspective on mangrove management by positioning ecosystem integrity as the foundation 
for sustainable food security in coastal areas and on small islands. 
 
Keywords: Coastal food security, environmental sustainability, fisheries 

productivity, mangrove-fisheries, small island systems  
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